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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج Ja J Je

ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  المَدِيْـنَةُ الفَضِيـْ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا : rabbanā

يـْنَا نَجَّ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة  : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أُمِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

Rahasia maju adalah memulainya, maka bangun dan melangkahlah. Jika kamu

tidak berjalan hari ini maka kamu akan berlari esok hari
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ABSTRAK

Agustian. M. Faiq. 2024. Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Sikap Disiplin
Santri di TPQ Nurul 'Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan. Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tabiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Rahmat Kamal, M. Pd. I.

Kata Kunci: Lingkungan Belajar dan Sikap Disiplin.

Lingkungan belajar yang baik akan menghasilkan pembelajaran yang baik
pula. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala TPQ, ditemukan
beberapa perilaku santri yang tidak mencerminkan sikap disiplin. Beberapa contoh
perilaku kurang disiplin yaitu membuang sampah sembarangan, merusak fasilitas
TPQ, terlibat dalam perkelahian, mengabaikan tugas, menentang perintah
ustadz/ustadzah, mencuri barang teman, menyontek jawaban saat ulangan, sering
terlambat, kurang memperhatikan ustadz/ustadzah saat pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana lingkungan
belajar di TPQ Nurul Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan? (2) Bagaimana
sikap disiplin santri di TPQ Nurul Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan? (3)
Bagaimana pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap disiplin santri di TPQ
Nurul Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan?.

Metode penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis studi
lapangan (field research) dimana desain penelitian yang digunakan adalah regresi
linier sederhana dengan dua variabel. Jumlah populasi yaitu 45 dan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 responden dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel jenuh atau exhaustive.

Hasil penelitian ini menemukan data bahwa: (1) Lingkungan belajar santri di
TPQ Nurul ‘Ilmi Kota Pekalongan masuk kedalam kategori sangat baik. (2) Sikap
disiplin santri di TPQ Nurul ‘Ilmi Kota Pekalongan masuk kedalam kategori cukup
baik. (3) Hasil dari analisis menggunakan uji regresi linier sederhana dengan
memperoleh hasil sebesar 0,205. Maka nilai signifikan dari data sebesar 0,205>
0,05 artinya bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel X (lingkungan belajar)
terhadap Y (kedisplinan santri). Persentase sumbangan pengaruh lingkungan
belajar sebesar 42% dengan sisanya 58% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
terdapat pada penelitian ini. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan Ho diterima
dan Ha ditolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap disiplin santri TPQ Nurul 'Ilmi
Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan.
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ABSTRACT

Agustian. M. Faiq. 2024. The Influence of the Learning Environment on the
Discipline Attitudes of Santri at TPQ Nurul 'Ilmi Rusunawa Kuripan, Pekalongan
City. Thesis Faculty of Tabiyah and Teacher Training, Islamic Religious Education
(PAI) Study Program, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Supervisor: Dr. Rahmat Kamal, M.Pd. I

Keywords: Learning Environment and Disciplinary Attitude.

A good learning environment will produce good learning. Based on the
results of observations and interviews with the Head of TPQ, several behaviors of
students were found that did not reflect a disciplined attitude. Some examples of
undisciplined behavior are littering, damaging TPQ facilities, getting involved in
fights, ignoring assignments, defying the orders of the ustadz/ustadzah, stealing
friends' belongings, cheating on answers during tests, often being late, not paying
attention to the ustadz/ustadzah during learning.

The problem formulation in this research includes: (1) What is the learning
environment like at TPQ Nurul Ilmi Rusunawa Kuripan, Pekalongan City? (2)
What is the disciplinary attitude of the students at the Nurul Ilmi TPQ, Kuripan
Rusunawa, Pekalongan City? (3) How does the learning environment influence the
disciplinary attitudes of students at the Nurul Ilmi Rusunawa Kuripan TPQ,
Pekalongan City?

This research method uses a quantitative approach with a field research type
where the research design used is a simple linear regression test with two variables.
The population is 45 and the sample used in this study is 40 respondents using a
saturated or exhaustive sampling technique.

The results of this study found data that: (1) The learning environment of
students at TPQ Nurul Ilmi Pekalongan City is in the very good category. (2) The
disciplinary attitude of students at TPQ Nurul Ilmi Pekalongan City is in the fairly
good category. (3) The results of the analysis using a simple linear regression test
obtained a result of 0.205. So the significant value of the data is 0.205> 0.05,
meaning that there is no influence between variable X (learning environment) on Y
(student discipline). The percentage of contribution of the influence of the learning
environment is 42% with the remaining 58% influenced by other variables not
included in this study. Thus, it can be concluded that Ho is accepted and Ha is
rejected, which means that there is no significant influence between the influence
of the learning environment on the disciplinary attitudes of students at TPQ Nurul
'Ilmi Rusunawa Kuripan, Pekalongan City.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap individu manusia tidak lepas dari proses yang dinamakan

pendidikan, karenakan pendidikan menjadikan individu manusia semakin

berkembang. Ki Hajar Dewantara dalam Ahmad Tafsir mengatakan

“Pendidikan atau mendidik tidak sama dengan mengajar”. Pentingnya

pendidikan ditujukan untuk mengembangkan aspek-aspek kepribadian,

terutama membentuk sifat-sifat kepribadian umat Islam (Rambe, 2017:1).

Pendidikan nasional memiliki fungsi mengembangkan keterampilan,

terciptanya budi pekerti, serta kebudayaan guna memajukan kehidupan

bernegara. Bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa bertakwa

kepada Tuhan, memiliki ahlak yang baik, sehat, cakap, berpengetahuan luas,

kreatif, tidak bergantung kepada orang lain, menjadi masyarakat Indonesia

yang demokratis serta memiliki rasa tanggung jawab (UUD No 23 Tahun 2003

Pasal 3). Dalam hal ini, sesuai dengan prinsip Tri Pusat Pendidikan. Tri Pusat

Pendidikan berasal dari istilah Ki Hajar Dewantara yang memberikan

kesempatan kepada masyarakat mempeoleh pendidikan layak.

Tri Pusat Pendidikan ialah dimana setiap orang selalu ada dan mengalami

pengembangan di tiga institusi yakni lingkungan sekolah, lingkungan keluarga

dan lingkungan masyarakat. Tiga institusi ini memenuhi tanggung jawab

pendidikan generasi muda secara bertahap dan terpadu. Kemudian fokus tri

pusat pendidikan ini dijadikan sebagai prinsip pembelajaran yang akan
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berlangsung sepanjang masa dan diamalkan di lingkungan rumah, lingkungan

sekolah, serta lingkungan masyarakat. Penyesuaian tri pusat pendidikan

bersifat alami dan sejalan dengan kenyataan. Dengan lingkungan yang baik,

karakter santri yang terbentuk dalam diri setiap individu santri juga akan

semakin baik. (Rambe, 2017:1). Lingkungan belajar mempunyai pengaruh

paling besar terhadap perkembangan santri.

Lingkungan belajar adalah tempat di mana santri terus-menerus

berinteraksi selama masa sekolah mereka, sehingga lingkungan ini menjadi

salah satu faktor yang membuat pembelajaran menyenangkan bagi santri

(Mukarromah, 2023). Tidak kalah penting dengan lingkungan belajar, proses

berlangsungnya belajar sangat mempengaruhi keberhasilan. Lingkungan

belajar tidak hanya mencakup benda mati di sekitar tempat belajar seperti

fasilitas dan peralatan, tetapi juga mencakup hubungan antara guru, siswa, dan

orang tua yang terlibat dalam lingkungan tersebut (Nadza, 2002). Dari

pernyataan diatas disimpulkan bahwa lingkungan belajar merupakan tempat

proses.berlangsungnya.belajar mengajar yang dapat berpengaruh terhadap

keberhasilan siswa.dan dapat membuat kenyamanan siswa dalam

melaksanakan proses pembelajaran.

Menurut K.H. Hasyim Asy'ari, pendidikan karakter dalam perspektif

Islam menekankan bahwa tujuan utama pendidikan adalah untuk diterapkan

dalam kehidupan. Hal ini bertujuan agar ilmu yang dimiliki oleh santri dapat

memberikan manfaat sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat. Mengingat

pentingnya hal ini, syari'at mewajibkan menuntut ilmu dan memberikan pahala
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yang besar bagi yang melakukannya. Para santri tidak akan memperoleh ilmu

atau manfaat darinya tanpa menghormati guru-guru mereka (Amin Nurbaedi,

2018:217).

Pengembangan karakter dalam lingkungan belajar sangat penting karena

anak dapat meluangkan waktu yang cukup bersama teman sekolahnya saat

berada di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Setiap orang memiliki

pribadi berbeda-beda karena setiap orang tumbuh di lingkungan yang berbeda.

Oleh sebab itu lingkungan  mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap

pendidikan. Pada dasarnya semua manusia mempunyai kemampuan yang

berbeda sejak lahir, namun lembaga pendidikan tidak boleh mengabaikan

pengaruh lingkungan terhadap perkembangan manusia. Sehingga setiap

individu dapat bekerja keras dan diberi ruang untuk berkembang (Utami,

2022).

Selain pengembangan karakter, penerapan kedisiplinan dalam lembaga

pendidikan sangat penting dan diperlukan oleh setiap santri. Dengan sikap

disiplin, santri akan lebih mudah memahami dan menyesuaikan diri dengan

tuntutan lingkungan, mampu mengatur keseimbangan antara keinginan

individu, mencegah mereka melakukan hal-hal yang dilarang oleh TPQ,

mendorong mereka untuk melakukan hal-hal yang baik dan benar, serta belajar

dengan baik. Kedisiplinan juga bermanfaat bagi santri, lingkungan sekitarnya,

dan dapat memberikan ketenangan jiwa bagi santri dan lingkungannya (Sofan,

2015:164).
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Kedisiplinan telah terbukti memberikan efek positif bagi pelajar

pesantren. Hal ini didukung oleh penelitian Mardi Supriadi, yang menunjukkan

bahwa Pondok Pesantren Al-Haniifiyyah Pedurenan Bekasi memiliki prestasi

belajar yang cukup tinggi, meskipun dalam bidang akademik hanya terlihat dari

hasil raport dan belum tercermin dalam prestasi di kompetisi di luar pesantren.

Sebaliknya, prestasi non-akademik justru lebih menonjol, terbukti dengan

banyaknya penghargaan yang diraih dalam berbagai cabang ekstrakurikuler di

tingkat daerah dan kota. Prestasi ini dicapai karena perilaku disiplin belajar

para pelajar yang ada di pondok tersebut. Ini menjadi bukti nyata bahwa

kedisiplinan dapat memberikan dampak positif bagi murid, baik di lembaga

pendidikan formal maupun non-formal (Mardi Supriadi, 2014:64).

Lembaga pendidikan nonformal sama pentingnya dengan lembaga

pendidikan formal. Lembaga pendidikan nonformal juga dapat digunakan

untuk menanamkan sikap disiplin pada santri. Ada landasan yuridis yang

mengatur lembaga pendidikan nonformal seperti TPQ, yang tercantum dalam

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat

1, yang menyatakan bahwa "Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi

warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi

sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam

rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat". Selain itu, Pasal 26 ayat 4

menyebutkan bahwa "Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga

kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
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masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. "(UU

Sisdiknas).

Salah satu bagian penting dari lembaga pendidikan nonformal adalah

lingkungan keluarga, khususnya orang tua. Orang tua juga memiliki pengaruh

yang besar terhadap anaknya. Bukan hanya dari fisiknya saja, namun dalam

mendidik dan membesarkan seorang anak. Seperti yang telah dijelaskan dalam

penggalan hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu diriwayatkan bahwa

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda yang berbunyi::

" وْلُودٍيوُلَدُعَلَىالْفِطْرَةِ كُلُّمَ  "

Hadis tersebut berarti bahwa setiap anak lahir dalam keadaan fitrah.

Tugas orang tua adalah mendidik anak dengan kebaikan agar mereka tumbuh

menjadi pribadi yang baik. Namun, jika orang tua mengajarkan keburukan,

anak juga akan tumbuh dengan keburukan tersebut. Oleh karena itu, sejak anak

lahir, orang tua tidak hanya bertanggung jawab memberikan kebutuhan fisik

seperti makanan dan minuman, tetapi juga memberikan makanan spiritual

berupa keyakinan, iman, dan akhlak mulia (Elina Lestariyanti, 2021:65).

Lembaga pendidikan yang baik mampu membimbing dan

mengembangkan cara berpikir anak agar mereka pandai dalam memecahkan

masalah. Salah satu lembaga pendidikan yang berperan dalam hal ini adalah

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). TPQ merupakan fasilitas pendidikan

yang berfokus pada pengajaran bacaan Al-Qur'an, dengan orientasi pada

pengembangan moral dan kepribadian Islami (Anugrah, 2020:4). Sejalan

dengan pernyataan Rudi Hardianto, Taman Pendidikan Al-Qur'an mencakup
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Taman Kanak-Kanak Al-Qur'an dan Taman Pendidikan Al-Qur'an, yang

berfungsi sebagai wadah pendidikan untuk anak-anak serta tempat untuk

belajar membaca Al-Qur'an (Donumo, 2019). Taman Pendidikan Al-Qur'an

(TPQ) adalah lembaga pendidikan nonformal yang bertujuan untuk

mengajarkan ilmu agama Islam. Fokus utama TPQ adalah melatih anak-anak

dalam membaca Al-Qur'an sejak usia dini dan memberikan pemahaman dasar-

dasar Islam kepada mereka, baik di Taman Kanak-Kanak, Madrasah

Ibtidaiyah, maupun TPQ yang lebih tinggi. Pentingnya membantu anak-anak

dalam membaca Al-Qur'an dan memahami prinsip-prinsip dasar Islam yang

tidak dapat ditinggalkan. TPQ memiliki dampak yang signifikan terhadap

perkembangan santri.

Taman Pendidikan Al-Qur'an memiliki peran yang sangat penting dalam

membentuk kepribadian peserta didik sesuai ajaran dan hukum Islam. Oleh

karena itu, TPQ memiliki daya tarik tersendiri di masyarakat karena tidak

hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga memberikan pengetahuan yang

berakar pada Al-Qur'an. Suatu lembaga pendidikan seharusnya

mengimplementasikan nilai-nilai penting untuk meningkatkan moral. Oleh

karena itu, langkah-langkah perbaikan harus segera diambil untuk mencapai

kebaikan, termasuk melalui upaya pendidikan karakter. Pendidikan karakter

tidak hanya merupakan bagian dari perbaikan akhlak, tetapi juga menjadi

fondasi yang sangat penting bagi kesuksesan Indonesia di masa depan (Riyadi,

2018:6).
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Lembaga pendidikan nonformal seperti TPQ memiliki tujuan pendidikan

yang sejalan dengan konsep Imam Al-Ghazali. Pertama, dalam aspek kognitif,

tujuannya adalah pembinaan nalar, termasuk kecerdasan, kecerdasan, dan

kemampuan berpikir. Kedua, dalam aspek afektif, tujuannya adalah pembinaan

hati, seperti pengembangan perasaan, kalbu, dan spiritualitas. Tujuan akhir dari

lembaga pendidikan nonformal ini adalah mencapai kesempurnaan manusia

yang mengarah pada pendekatan diri kepada Allah dan kebahagiaan di dunia

dan akhirat. Meskipun tujuan ini menekankan nilai-nilai religius dan moral,

tetapi juga memperhatikan masalah dunia (Mariyo, 2023:6).

TPQ tidak hanya menyelenggarakan pembelajaran agama secara intensif,

tetapi juga mencurahkan perhatian pada pembentukan sikap disiplin pada

setiap santri. Sikap disiplin dianggap sebagai salah satu sikap positif yang harus

dimiliki oleh setiap santri. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengikuti

semua kegiatan di TPQ dengan baik, mengatur waktu dengan efisien, dan

menjalani kehidupan sehari-hari dengan teratur. Disiplin dianggap sebagai

kunci untuk meningkatkan kualitas seorang santri karena membantu mereka

mengelola pola kehidupan secara baik dan benar. Oleh karena itu, penanaman

nilai disiplin pada santri menjadi sangat penting untuk mencegah mereka

terjerumus dalam sikap malas. Namun, terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi ketidak disiplinan santri, di antaranya adalah lingkungan

belajar. Lingkungan pergaulan, terutama berteman dengan individu yang

kurang disiplin, dapat memengaruhi sikap disiplin santri. Selain itu, kurangnya
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manajemen waktu yang tepat juga dapat menyebabkan ketidak selesaan dalam

menyelesaikan tugas-tugas dan kegiatan di TPQ (Wandi Syahindra, 2020:57).

Lingkungan belajar memiliki dampak besar terhadap disiplin dan

pengalaman empiris santri dalam pendidikan. Dalam disiplin empiris, peran

ustadz/ustadzah sangat signifikan karena mereka menciptakan lingkungan

yang ideal bagi santri, yang kemudian memandang pendidikan sebagai

pengalaman. Pengalaman ini membentuk perilaku, sikap, dan karakter santri

sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian, semua keahlian dan

pengetahuan santri muncul dan ditingkatkan melalui pengalaman yang

diperoleh melalui panca indera mereka selama proses pendidikan. Santri akan

dibentuk menjadi apa pun sesuai dengan pengajaran yang diberikan oleh

ustadz/ustadzah. Oleh karena itu, perkembangan santri sepenuhnya

dipengaruhi atau ditentukan oleh lingkungan mereka (Ratna Puspitasari,

2014:38).

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan di

TPQ memiliki potensi untuk memengaruhi perilaku peserta didik atau santri di

dalamnya. Lingkungan belajar yang baik akan menghasilkan siswa yang

beretika, memiliki akhlak yang baik, dan sikap disiplin yang positif.

Berdasarkan studi pendahuluan di TPQ, peneliti mencatat adanya

perilaku dari sebagian santri yang tidak mencerminkan sikap disiplin, yang

mungkin dipengaruhi oleh kurangnya kesesuaian lingkungan belajar.

Lingkungan saat proses belajar memegang peran penting dalam membentuk

sikap disiplin santri. Pembentukan lingkungan belajar yang optimal dengan
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metode pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan kepribadian

anak-anak. Hasil observasi di TPQ menunjukkan bahwa lingkungan belajar di

sana mendukung pengembangan sikap disiplin para santri. Ini terlihat dari

ketersediaan fasilitas belajar, kondisi ruangan belajar, kelengkapan peralatan

belajar, serta sikap teladan dan bimbingan dari ustadz dan ustadzah yang

menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di TPQ Nurul Ilmi, sebuah Taman Pendidikan

Al-Qur'an yang berlokasi di Rusunawa Kuripan, Kota Pekalongan. Meskipun

sudah berdiri selama 5 tahun, TPQ Nurul Ilmi masih memiliki jumlah siswa

yang relatif sedikit di Kota Pekalongan Selatan. Tahap observasi awal

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data di TPQ Nurul Ilmi. Hasil

observasi awal menunjukkan bahwa TPQ ini memiliki 45 santri dan di ajar

oleh 5 ustadz/ustadzah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala TPQ, ditemukan beberapa

perilaku santri yang tidak mencerminkan sikap disiplin. Beberapa contoh

perilaku kurang disiplin termasuk membuang sampah sembarangan, merusak

fasilitas TPQ, terlibat dalam perkelahian, mengabaikan tugas piket kelas,

menentang perintah ustadz/ustadzah, mencuri barang teman, menyontek

jawaban saat ulangan, sering terlambat, kurang memperhatikan

ustadz/ustadzah saat pembelajaran, dan tidak mengerjakan tugas yang

diberikan. (Novianti, 2023). Menurut hemat peneliti hal tersebut disebabkan

karena pengaruh lingkungan belajar yang dapat berpengaruh terhadap sikap

disiplin santri.
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Berdasarkan pemaparan di atas membuat penulis memiliki ketertarikan

untuk mengangkat permasalahan berjudul “Pengaruh Lingkungan Terhadap

Sikap Disiplin Santri di TPQ Nurul 'Ilmi Rusunawa Kuripan Kota

Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, teridentifikasi beberapa masalah,

yaitu sebagai berikut:

1. Perilaku sebagian santri tidak mencerminkan sikap disiplin karena

dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang kurang tepat.

2. Masih terdapat sebagian santri yang membuang sampah sembarangan.

3. Masih terdapat sebagian santri yang merusak fasilitas TPQ.

4. Masih terdapat sebagian santri yang mengajak teman berkelahi.

5. Masih terdapat sebagian santri yang mengabaikan tugas piket kelas.

6. Masih terdapat sebagian santri yang melawan perintah ustadz/ustadzah.

7. Masih terdapat sebagian santri yang mengambil barang milik temannya.

8. Masih terdapat sebagian santri yang menyontek jawaban temannya ketika

ulangan.

9. Masih terdapat sebagian santri yang kehadirannya tidak datang tepat waktu.

10. Masih terdapat sebagian santri yang tidak memperhatikan ustadz/ ustadzah

saat pembelajaran dan tidak mengerjakan tugas yang diberikannya.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang, peneliti telah

membatasi permasalahan yang akan diteliti agar proses penelitian tidak
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melebihi jangka waktu yang telah ditentukan dan dapat dilakukan secara efektif

serta komprehensif. Batasan permasalahan ini mencakup fokus pada santri

TPQ Nurul 'Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan. Penelitian akan

difokuskan pada pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap disiplin santri.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan oleh peneliti,

maka rumusan masalah yang akan di teliti adalah:

1. Bagaimana lingkungan belajar di TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa Kuripan Kota

Pekalongan?

2. Bagaimana sikap disiplin santri di TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa Kuripan

Kota Pekalongan?

3. Bagaimana pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap disiplin santri di

TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemahaman masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti,

tujuan penelitian ini mencakup:

1. Untuk menganalisis lingkungan belajar di TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa

Kuripan Kota Pekalongan.

2. Untuk mengidentifikasi sikap disiplin santri di TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa

Kuripan Kota Pekalongan.

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap disiplin

santri di TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan.
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1.6 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kebermanfaatan bagi semua

aspek, khususnya dunia pendidikan. Secara khusus, manfaat penelitian ini

dapat dilihat dari dua faktor kegunaan, yaitu:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

a. Semoga penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi pustaka

di Kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan..

b. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memperluas wawasan dan

meningkatkan pemahaman tentang pendidikan agama Islam,

khususnya mengenai dampak lingkungan terhadap pembentukan

disiplin santri di TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa Kuripan Kota

Pekalongan.

1.6.2 Kegunaan Praktis

a. Bagi TPQ

Hasil yang diperoleh peneitian ini memiliki harapan yang akan

menjadi petujuk atau pedoman pengajaran yang bermanfaat bagi

sekolah dalam membentuk sikap disiplin santriwan dan santriwati.

b. Bagi Pengajar

Hasil yang diperoleh dari peneitian ini memiliki harapan yang

akan menjadi petujuk dan digunakan oleh Ustad/Ustadzah dalam

menangani perilaku disiplin santri di lingkungan TPQ maupun di luar

lingkungan TPQ.
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c. Bagi Orang Tua

Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat memberikan

kontribusi positif terhadap pencapaian prestasi akademik siswa dan

mendorong orang tua untuk lebih memperhatikan perilaku anak-anak

mereka sehari-hari, serta memperhatikan lingkungan sosial anak-anak

agar mereka dapat menghindari perilaku yang tidak diinginkan.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil peneitian ini menjadi motivasi dan pedoman untuk

penelitian selanjutnya yang memiliki penelitian serupa dan

memperluas cakupan penelitian.

1.7 Sistematika Penulisan

Sebelum penulis menguraikan dan menjelaskan skripsi ini sesuai judul di

awal, terlebih dahulu penulis menguraikannya secara sistematis dalam bentuk

tulisan.

Bab I Pendahuluan, termasuk dalam cakupan penelitian ini adalah latar

belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan metode penulisan.

Bab II Landasan Teori, yang memuat uraian teori dalam bentuk

pertamanya, yaitu lingkungan belajar, termasuk pengertian lingkungan belajar

dan berbagai jenis lingkungan belajar. Sub bagian kedua adalah sikap disiplin,

yang meliputi pengertian disiplin, tujuan disiplin dan faktor faktor

pembentukan kedisiplinan. Sub bagian ketiga adalah santri, termasuk

pengertian santri, macam-macam santri dan karakter santri. Sub bagian
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keempat adalah hubungan antara kedisiplinan santri dengan sikap disiplin.

Berikut penelitian, kerangka dan hipotesis yang relevan.

Bab III Metode Penelitian, termasuk dalam cakupan penelitian ini

adalah jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu, variabel, populasi,

teknik sampel dan pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, pengujian

instrumen dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang memuat informasi

penelitian berupa temuan umum dan khusus, analisis data dan pembahasan

berupa lingkungan belajar di TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa Kuripan Kota

Pekalongan, sikap disiplin santri di TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa Kuripan Kota

Pekalongan dan pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap disiplin santri di

TPQ Nurul Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan.

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta analisis yang sudah dilaksanakan terkait

Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Sikap Disiplin Santri TPQ Nurul Ilmi

Kota Pekalongan. Maka dapat disimpulkan beberapa hal:

1. Menurut hasil analisis yang sudah dilaksanakan melalui uji statistik

deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata adalah 82,28. Maka dapat

disimpulkan bahwa jawaban dari rumusan masalah nomor 1 terkait

lingkungan belajar di TPQ Nurul Ilmi Kota Pekalongan bahwa lingkungan

belajar di TPQ Nurul ‘Ilmi memiliki kualitas yang sangat baik.

2. Menurut hasil analisis yang sudah dilaksanakan melalui uji statistik

deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata adalah 65,78. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa jawaban dari rumusan masalah nomor 2 terkait

sikap disiplin santri TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan

bahwa sikap disiplin di TPQ Nurul ‘Ilmi memiliki sikap disiplin yang cukup

baik.

3. Menurut hasil analisis yang sudah di lakukan melalui uji koefisien korelasi

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap

sikap disiplin santri TPQ Nurul ‘Ilmi Rusunawa kuripan Kota Pekalongan.

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,025 dengan

sig. 0,025 bernilai positif serta memiliki tingkat keakuratan tidak terdapat

korelasi.
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Selanjutnya pada nilai uji koefisien determinasi, R Square memiliki

nilai sebesar 0,042 (42%), Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh

lingkungan belajar terhadap sikap disiplin santri sebesar 42% sedangkan

sisanya 58% merupakan kontribusi dari faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

Maka dapat disimpulkan bahwa jawaban dari rumusan masalah nomor

3 adalah pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap disiplin santri TPQ

Nurul Ilmi Kota Pekalongan, dengan tingkat hubungan antara kedua

variabel adalah tidak terdapat korelasi, dan besaran pengaruh lingkungan

belajar terhadap sikap disiplin santri TPQ Nurul Ilmi Kota Pekalongan

adalah sebesar 42%.

Dari kesimpulan yang telah disebutkan di atas dapat dilihat bahwa

penelitian ini menghasilkan hipotesis (Ha) tidak bekrja yang artinya tidak

terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap sikap

disiplin santri TPQ Nurul Ilmi Kota Pekalongan.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran.

1. Lembaga TPQ

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kontribusi dalam

mengambil kebijakan untuk meningkatkan lingkungan belajar santri di TPQ

Nurul Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan agar dapat meningkatkan

kedisiplinan santrinya.
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2. Bapak / ibu guru

Hasil penelitian ini di harapkan bisa menjadi dorongan bagi ustadz /

ustadzah  untuk membantu menjaga lingkungan TPQ  yang lebih baik lagi,

karena lingkungan yang baik akan mempengaruhi santrinya menjadi lebih

baik lagi.

3. Bagi Santri

Bagi santri hendaknya bisa menjaga lingkungan TPQ dengan baik

agar selalu dapat bersikap disiplin dimana pun ia berada khususnya di

lingkungan TPQ Nurul Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan.
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INSTRUMEN PENELITIAN (PENGUMPULAN DATA)

ANGKET PENELITIAN

Kepada Yth.

Ustadz/Ustadzah dan Santri TPQ Nurul 'Ilmi Rusunawa Kuripan Kota Pekalongan

Salam Hormat,

Ustadz/Ustadzah dan Santri TPQ Nurul 'Ilmi Rusunawa Kuripan Kota

Pekalongan yang terhormat, di tengah-tengah kesibukan bapak, ibu dan adik-adik

semua, perkenankanlah saya meminta ketersediaannya untuk mengisi angket

penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya yang berjudul:

“PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP SIKAP DISIPLIN

SANTRI DI TPQ NURUL 'ILMI RUSUNAWA KURIPAN KOTA

PEKALONGAN”.

Angket tersebut dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang Lingkungan

Belajar dan Sikap Disiplin. Saya sangat mengharapkan agar ustadz/ustadzah dan

santri dapat memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai dengan keadaan

ustadz/ustadzah dan santri yang sebenarnya. Atas bantuan serta partisipasi

ustadz/ustadzah dan santri semua, saya ucapkan terima kasih.

Pekalongan, 28 Maret 2024

Peneliti

M. Faiq Agustain
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Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah identitas diri ustadz/ustadzah dan santri.

2. Identitas ustadz/ustadzah dan santri akan dirahasiakan karena pengisian

identitas ini hanya semata-mata untuk mempermudah dalam pengolahan data.

3. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama dan hubungkan dengan

aktivitas keseharian  ustadz/ustadzah dan santrisebelum menentukan jawaban.

4. Bacalah setiap pernyataan yang diajukan dalam angket ini dengan teliti sebelum

ustadz/ustadzah dan santrimemberikan jawaban.

5. Pilihlah salah satu jawaban pada pilihan jawaban yang tersedia dengan memberi

tanda centang (✓) pada alternatif jawaban yang tersedia berikut ini:

SL= Selalu

SR= Sering

KK= Kadang-Kadang

JR= Jarang

TP= Tidak Pernah

6. Dalam pengisian angket ini, tidak ada jawaban BENAR atau SALAH.

7. Mohon TIDAK memberikan lebih dari satu jawaban.

Nama :

No. Absen :

Kelas :
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ANGKET LINGKUNGAN BELAJAR (X)

No. Pernyataan
Jawaban

SL SR KK JR TP

1.
Orang tua saya berbicara dengan keras,
sehingga membuat saya kesulitan dalam
belajar di rumah.

2.
Orang tua saya menemani ketika saya sedang
belajar maupun mengerjakan tugas di rumah.

3.
Orang tua saya memberikan dukungan agar
saya semangat dalam belajar di TPQ.

4.
Orang tua saya memfasilitasi kebutuhan
belajar, sehingga membuat saya dapat belajar
dengan baik di TPQ.

5.
Saya merasa kesulitan dalam memahami
materi pelajaran apabila ada teman yang
berbicara di dalam kelas.

6.
Saya mempunyai teman belajar yang menjadi
motivasi saya untuk semangat dalam belajar.

7.
Saya meminta bantuan kepada teman ketika
mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran.

8.
Saya dan teman saling belajar bersama untuk
dapat memahami materi pelajaran.

9.
Teman-teman saya memberikan motivasi
ketika saya merasa jenuh dengan pelajaran.

10.
Teman saya suka mengganggu saya ketika
jam pelajaran sudah di mulai.

11.
Teman sekelas saya mengajak saya berbicara
saat ustadz/ustadzah sedang menjelaskan
materi pelajaran.

Nama :

Kelas :
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No. Pernyataan
Jawaban

SL SR KK JR TP

12.
Ustadz/ustadzah memberikan penguatan dan
motivasi kepada saya agar tetap semangat
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

13.
Ustadz/ustadzah menjelaskan materi dengan
cara yang menarik, sehingga membuat saya
semangat dalam belajar.

14.
Ustadz/ustadzah membantu saya ketika
kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

15.
Ustadz/ustadzah menjelaskan materi terlalu
cepat, sehingga membuat saya kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.

16.
Saya merasa bosan dengan pelajaran ketika
ustadz/ustadzah menjelaskan materi dengan
cara yang monoton.

17.
Ustadz/ustadzah membiarkan teman sekelas
berbicara ketika jam pelajaran telah di mulai.

18.
Suasana di sekitar lingkungan TPQ tenang,
sehingga membuat saya nyaman dalam
mendengarkan penjelasan ustadz/ustadzah.

19.
Suhu udara dalam ruangan kelas mendukung
proses pembelajaran.

20.
Saya merasa terganggu apabila ada suara
bising dari luar ketika sedang belajar di dalam
kelas.

21.
Saya kesulitan untuk fokus pada pelajaran
apabila ada orang yang lewat di dekat kelas.

22.
Ruangan kelas terasa panas, sehingga
membuat saya tidak nyaman dalam belajar.

23.
Ruang kelas saya bersih dan nyaman,
sehingga membuat saya semangat dalam
belajar.

24.
Meja di kelas tertata rapi, sehingga nyaman
untuk memulai pelajaran.
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No. Pernyataan
Jawaban

SL SR KK JR TP

25.
Saya memiliki peralatan belajar yang lengkap,
sehingga memudahkan saya dalam belajar.

26.
Saya meninggalkan peralatan belajar di
rumah, sehingga membuat saya merasa
gelisah ketika sedang belajar.

ANGKET SIKAP DISIPLIN (Y)

No. Pernyataan
Jawaban

SL SR KK JR TP

1.
Saya datang tepat waktu untuk
mengikuti pelajaran di kelas.

2. Saya membawa buku sesuai jadwal.

3.
Saya memperhatikan penjelasan
ustadz/ustadzah di kelas.

4.
Saya mencatat materi sesuai dengan
yang tertulis di papan tulis.

5.
Saya menyimak ketika
ustadz/ustadzah sedang mendikte.

6.
Santri tidak berbicara dengan teman
sebangku ketika ustadz/ustadzah
menjelaskan.

7.
Saya tidak bermain sendiri ketika
ustadz/ustadzah menjelaskan.

8.
Saya tidak mengganggu teman
ketika pembelajaran berlangsung.

9.
Saya mencatat penjelasan penting
yang disampaikan oleh
ustadz/ustadzah.

10.
Saya bertanya kepada
ustadz/ustadzah ketika ada materi
pelajaran yang belum dipahami.

11.
Saya menjawab soal/pertanyaan
yang diberikan ustadz/ustadzah.

12.
Saya mengumpulkan tugas tepat
pada waktu yang telah ditentukan.
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No. Pernyataan
Jawaban

SL SR KK JR TP

13.
Saya meminta izin kepada
ustadz/ustadzah ketika ingin
meninggalkan kelas.

14.
Saya tetap berada di dalam kelas
meskipun tidak ada ustadz/ustadzah.

15.
Saya mengikuti pelajaran sampai
selesai.

16.
Saya tidak mengganggu teman yang
sedang belajar.

17.
Saya mendiskusikan materi yang
sulit kepada teman saya.

18. Saya tidak membolos.

19.
Saya tetap di lingkungan TPQ
sampai waktunya pulang.

20.
Saya mempersiapkan peralatan TPQ
dari rumah.

21.
Saya membawa peralatan pelajaran
yang diminta ustadz/ustadzah.

22.
Saya mempelajari bahan pelajaran
di rumah sebelum berangkat belajar
di TPQ.

23.
Saya membuat ringkasan materi
pelajaran dari rumah.

24.
Saya mengerjakan tugas apapun
dari ustadz/ustadzah di rumah.

25.
Saya membuat jadwal belajar di
rumah.

26.
Saya belajar sesuai dengan jadwal
telah dibuat/disusun di rumah.

Pekalongan,     April 2024

...................................



96

Tabel Tabulasi Variabel (X)
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Tabel Tabulasi Variabel (Y)
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Uji Validitas (X)

Lampiran ?
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Uji Validitas (Y)
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Hasil Uji Reliabilitas variabel (X)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,918 26

Hasil Uji Reliabilitas variabel (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,918 26

Hasil Uji Normalitas Variabel X dan Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 10,00554153
Most Extreme
Differences

Absolute ,136
Positive ,136
Negative -,101

Test Statistic ,136
Asymp. Sig. (2-tailed)c ,060
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d

Sig. ,059
99% Confidence
Interval

Lower
Bound

,053

Upper
Bound

,065
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Hasil Uji Linieritas

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 170,651 1 170,651 1,661 ,205b

Residual 3904,324 38 102,745
Total 4074,975 39

a. Dependent Variable: SIKAP_DISIPLIN
b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_BELAJAR

Hasil Uji t dan Uji F

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

ANOVA Table
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

SIKAP_DISIPLIN
* X

Between
Groups

(Combined) 3682,975 38 96,920 ,247 ,949
Linearity 23,553 1 23,553 ,060 ,847
Deviation
from
Linearity

3659,422 37 98,903 ,252 ,946

Within Groups 392,000 1 392,000
Total 4074,975 39

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B
Std.

Error Beta
1 (Constant) 54,309 9,040 6,007 <,001

LINGKUNGAN_BELAJAR ,139 ,108 ,205 1,289 ,205
a. Dependent Variable: SIKAP_DISIPLIN
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1 ,205a ,042 ,017 10,136
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_BELAJAR

DOKUMENTASI

Pengarahan Kepada Pengajar
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Dokumentasi Penyebaran Angket Kepada Responden
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Pendampingan Santri Dalam Pengisian Angket
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